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ABSTRACT

This journal aims to uncover the meaning of Surah Al-Ashr (103): 1-3, which can then
serve as an indication for the concept of Islamic knowledge. The Prophet, as a role model for all
Muslims, is also the best teacher in applying the meaning of Surah Al-Ashr. This surah describes
the characteristics of people who waste their time on unproductive matters, which is relevant to
how the Prophet spent his time teaching Islamic Education to his community.
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ABSTRAK

Jurnal ini bertujuan untuk mengupas makna dari surah Al-Ashr (103): 1-3, yang
kemudian dapat menjadi indikasi bagi konsep ilmu pengetahuan Islam. Rasulullah, sebagai
teladan bagi seluruh umat Islam, juga merupakan guru terbaik dalam menerapkan makna
surah Al-Ashr tersebut. Surah ini menggambarkan ciri-ciri orang yang menyia-nyiakan
waktunya untuk hal yang tidak bermanfaat, yang relevan dengan cara Rasulullah
menghabiskan waktunya dengan memberikan pengajaran tentang Pendidikan Islam kepada
umatnya.
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PENDAHULUAN

Menurut Bahasa, kata konsep berasal dari kata conceptum yang memiliki arti
sesuatu yang bisa dipahami oleh seseorang (Pusat Pembinaan Bahasa Departemen
Pendidikan, 1994). KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) juga mengartikan konsep
sebagai suatu pokok ide yang diambil dari peristiwa yang jelas terjadinya. Harifudin
Cawidu mengutip pendefinisian dari Kant yang mengatakan bahwa konsep ialah
gambaran tentang sesuatu agar dapat mudah dipahami oleh pembaca (Cawidu,
1991).

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ilmu diartikan sebagai
pengetahuan (Haryanti, 2014). Menurut Ahmad Tafsir yang dikutip perkataannya
oleh Nik Haryanti, bahwa ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh manusia melalui
suatu penelitian atau pengamatan terhadap sesuatu dan disesuaikan dengan logisnya
pemikiran seseorang tersebut (Haryanti, 2014). Selanjutnya terdapat tiga kata untuk
menggambarkan pendidikan Islam, yaitu Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim, dan juga Al-Ta’dib.
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Al-Tarbiyah berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban yang memiliki makna
mengasuh, memimpin, mengasuh (anak) (Nata, 2010). Kata Rabb juga kita dapatkan
pada QS. Al-Fatiha (1): 2, yang memiliki arti “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam”. Dalam tafsir Ibn Katsir kata Rabb yang terdapat pada surah tersebut memiliki
arti penguasa, maksdunya yang menguasai seluruh yang ada di alam semesta ini. Kata
Rabb sendiri tidak boleh ditujukan oleh siapapun kecuali kata Rabb yang memiliki
kata selanjutnya, contohnya ” ,3 &5” (pemilik rumah) (Ishak Al-Seikh, 2004). Al-
Ta’lim berasal dari jamak ta’alim, Muhammad Yunus mendefinisikan secara singkat
bahwa ta’lim itu adalah sesuatu yang ada kaitannya dengan mengajar (Nata, 2010).
Yang terakhir adalah kata Al-Ta’dib yang asal katanya adalah addaba, yuaddibu,
ta’diban yang memilki makna displin, pendidikan, patuh terhadap peraturan. Kata Al-
Ta'dib juga bisa diartikan sebagai adab, tata krama, budi pekerti, moral, etika, dan
akhlak (Nata, 2010).

Konsep Al-Ashr dalam Ilmu Pendidikan Islam merupakan suatu gambaran
tentang makna Surah A-Ashr serta nash yang berkaitan dalam [lmu Pendidikan Islam.
Di mana konsep ini tidak hanya berlaku untuk murid atau pengajar saja, tetapi
berlaku untuk murid, pengajar, dan untuk semua orang yang berbeda kalangan.

METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan suatu karya ilmiah penulis harus mempunyai metode
penelitian yang cocok dengan bahasan yang dikajinya. Jika dalam suatu karya ilmiah
tidak memiliki metode penelitian maka tidak bisa disebut karya ilmiah, karena karya
ilmiah dibuat berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap objek-objek tertentu
yang berkaitan dengan pembahasan, dan penelitian tersebut menggunakan metode
atau pendekatan penelitian.

Dalam kajian ilmiah ini, metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan eksplanatori atau penjelasan, yang mana pendekatan ini menjelaskan
berdasarkan sumber buku-buku atau referensi lainnya yang berkaitan dengan judul.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Makna Surah Al-Ashr

Konsep Al-Ashr dalam Pendidikan Ilmu Islam, menjadikan Surah Al-Ashr
sebagai gambaran baik untuk murid ataupun pendidik sebagai pedoman untuk tidak
menjadi orang yang merugi dalam belajar maupun mengajar. Tema utama dalam
Surah Al-Ashr ini adalah memanfaatkan waktu dan mengisinya dengan perbuatan
yang bermanfaat. Dalam Surah Al-Ashr, Allah bersumpah demi waktu untuk manusia-
manusia yang merugi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ashr (103):1-2,
yaitu: “(2) shd & Gl &) (1) sl “ yang artinya, “Demi masa (1) Sesungguhnya
manusia berada dalam kerugian (2)” .

Dalam tafsir Al Mishbah karya Quraish Shihab mengatakan bahwa makna dari
ayat pertama menurut Syeikh Muhammad ‘Abduh adalah pada zaman dahulu orang
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Arab sering berkumpul untuk membicarakan segala sesuatu dan sering mengatakan
kata “waktu” untuk mempersalahkan sesuatu yang menyangkut sesuatu yang mereka
kerjakan, misalnya “waktu sial” untuk mengatakan kegagalan mereka ataupun
“waktu baik” untuk mengatakan keberhasilan mereka (Shihab, 2001). Dalam ayat
inilah Allah bersumpah demi waktu bahwa tidak ada waktu yang seperti mereka
katakan, Semua waktu sama saja, tidak ada waktu yang baik ataupun waktu yang sial,
yang berbeda hanya cara kita untuk memanfaatkan waktu itu saja. Apakah kita
memanfaatkan waktu itu dengan berbuat yang baik dan bermanfaat atau sebaliknya
menggunakan waktu dengan berbuat kerugian. Oleh sebab itu lah Allah menyumpah
dengan menggunakan waktu (Ishak Al-Seikh, 2004).

Lalu pada ayat kedua yang merupakan lanjutan dari ayat pertama bahwa
Allah bersumpah demi waktu Ashar kepada setiap manusia ketika telah mencapai
hasil dari keringatnya, dan setiap hasilnya adalah sia-sia, melainkan manusia beriman
kepada Allah SWT. Walaupun manusia itu tidak merasakannya sekarang, maka itulah
mengapa Allah menyumpahi dengan waktu Ashar. Waktu Ashar yang dimaksud
adalah waktu ketika kehidupannya menjelang terbenamnya matahari. Mungkin
itulah rahasia mengapa Allah SWT memilih waktu Ashar pada surah ini (Shihab,
2001).

Apabila kita kaitkan dengan perkataan Syeikh Muhammad Abduh, tentang
orang Arab yang berkumpul dan berbicara waktu yang sial ataupun waktu yang baik,
karena waktu ashar itu menunjukkan waktu setelah mereka mengetahui hasil kerja
mereka sendiri (Shihab, 2001). Lalu pada ayat ke tiga yang berbunyi “ | ske 51 34l Gy
al ) 3a 1555 330l 1 35a 1555 callal” yang artinya “kecuali orang orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran”. Masih dalam tafsir Al-Mishbah karangan Quraish
Shihab, pada ayat sebelumnya menyebutkan bahwa semua manusia adalah orang
yang merugi, ayat ini mengecualikan orang yang memiliki sifat yang empat ini, yaitu,
orang-orang yang beriman, orang yang selalu beramal shaleh dan bermanfaat, orang-
orang yang selalu mengingatkan orang lain untuk berbuat kebaikan dan selalu dalam
kesabaran (Shihab, 2001).

Imam Syafi’l Rahimahullah tentang Surah Al-Ashr ini, ia berkata “Kalaulah
Allah hanya menurunkan surah ini, yakinlah surah ini bisa mengatur manusia”
(Selamet, 2015). Ayat pertama dalam Surah Al-Ashr ini diawali dengan wawasan,
yang bermakna sumpah Allah terhadap waktu. Setiap kata atau kalimat yang awalnya
bermakna sumpah maka ayat selanjutnya sangatlah penting. Karena setiap kata atau
kalimat sumpang mengandung makna tauhid atau kesungguhan.

Maka dari itu waktu sangat berharga, bahkan banyak perumpaan yang
menggunakan waktu. seperti time is money dan waktu seperti pedang, di mana
perumpaan ini sama-sama menunjukkan betapa pentingnya waktu di dunia ini, jika
tidak digunakan dengan baik maka kita akan merugi.
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2. Konsep Surah Al-Ashr dalam [lmu Pendidikan Islam

Setelah mengetahui makna dari surah Al-Ashr itu sendiri kita sudah diberi
gambaran bagaimana konsep Al-Ashr itu. Rasulullah SAW, adalah pendidik yang
paling baik untuk umatnya, sehingga kita bisa menjadikan Rasulullah sebagai role
model bagi kita sebagai pendidik untuk mengajarkan Ilmu Pendidikan Islam. Salah
satunya pada hadis Rasulullah SAW, (Sugiarto, 2021) yaitu:

O M8 il 1 058 e ol G&G Jik He 31 o e SIE AN 8 B8 O o Siay G B O30 I
&l 3a) SR e g Elin jal Sinta fe M5 pliuall T M8 cdital 135 Zlall

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar Rhadiallahuanhuma dia berkata: Bersabda
Rasulullah SAW, “Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang
pengembara.”” Ibnu Umar juga berkata “Bila kamu berada di sore hari, maka janganlah
kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka
janganlah kamu menunggu datangnya waktu di sore hari. Pergunakanlah waktu
sehatmu sebelum sakitmu, dan hidup sebelum matimu”. (HR Bukhari No.5937 shahih)

Mengenai hadis di atas, Umar bin Abdul Aziz pernah mengatakan,
“Sesungguhnya tidak ada di antara anak Adam yang diturunkan di bumi ini yang bisa
lari dari kematian dan saksikan sendiri kerabat dekat dan jauhmu meninggal satu
persatu. Dan kematian itu juga sudah pasti akan menjemputmu.” (Sugiarto, 2021).
Umar bin Khattab juga berkata, “Setiap hari kita mendengar kabar tentang kematian
seseorang dan suatu saat pasti orang mendengar kabar kematian kita.” (Sugiarto,
2021).

Hadis tersebut memaknai bahwa kita harus menggunakan waktu kita dengan
sebaik mungkin, jangan menunda-nunda sesuatu yang baik dan jangan menghabiskan
waktu kita dengan berbuat hal yang sia-sia. Jika kematian sudah menghampiri kita
maka yang kita dapatkan hanyalah penyesalan semata. Memberikan pengajaran atau
ilmu adalah hal yang mulia, terlebih kita mengajarkan tentang ilmu yang
bersangkutan dengan Islam. Oleh karena itu, kita pergunakan waktu kita sebaik
mungkin untuk menyalurkan ilmu yang kita dapatkan kepada semua orang, tidak
pandang bulu dengan siapa kita ajarkan, baik orang tua, remaja, anak-anak, orang
yang memiliki harta maupun orang yang tidak memiliki harta. Karena sesungguhnya
Allah tidak memandang seseorang berdasarkan apa yang dia punya ataupun dari
mana sukunya, tetapi Allah memandang kita dari segi keimanan yang kita punya
terhadap Allah SWT. Jika kita beriman kepada Allah maka kita sudah menjadi orang
yang dikecualikan pada golongan orang yang merugi pada surah Al-Ashr.

Konsep Al-Ashr berikutnya adalah orang-orang yang yang beramal shaleh,
dalam hal ini Rasulullah juga bersabda yang mana:

V3 Gaed ) iy | shaaind Gl B 4y 158 58 58 538 O a0 2 8 506 Q155835 U6 &1 2a 53 4 ()
Jual) el 5 JI50) 55585 065 08 o818 55 5 5

Artinya:
“Dari Abuhurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah meridhai
kalian pada tiga perkara dan membeci kalian pada tiga perkara juga, Allah
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meridhai kalian bila kalian hanya menyembah Allah semata dan tidak
mempersekutukannya, serta berpegang teguh pada tali (agama) Allah
seluruhnya dan janganlah kalian berpecah belah. Dan Allah membenci kalian
bila kalian suka “qila wa qala” (berkata tanpa berdasar), banyak bertanya (yang
tidak berfaedah), serta menyia-nyiakan harta.” (HR. Bukhari).

Orang yang mempelajari [Imu Pendidikan Islam pasti tidak mennyekutukan
Allah, karena Islam mengajarkan yang pertama kali untuk mengetahui Tuhannya
yang Maha Esa yaitu Allah SWT. Orang yang berkata tanpa berdasar berarti bukanlah
orang yang beramal shaleh.

Dengan mempelajari ilmu apa saja seseorang akan mendapatkan ilmu
pengetahuan. Jika orang tersebut sudah mengetahui dari mana dasarnya sesuatu
ketika ia berbicara maka yang dikatakannya bukanlah hanya omong kosong, seperti
yang ada pada hadis di atas, orang yang berbicara tanpa berdasar itulah orang yang
tidak disukai Allah dan itu bukanlah termasuk orang yang beramal shaleh.

Ciri-ciri orang yang tidak merugi selanjutnya adalah orang yang selalu
mengingatkan kepada kebaikan, sebagaimana potongan hadis Rasulullah SAW
berikut ini (An-Nawawi, 2012):

58 V30 1 s mad Y5 ) 550

Artinya:
“Berikanlah kemudahan, dan janganlah mempersulit! Berilah kegembiraan, dan jangan
menyebabkan orang lain lari.” (Muttafaqun ‘Alaihi)

Kata 555 diartikan agar seseorang memotivasi dan mengajari manusia
dalam kebaikan (An-Nawawi, 2012). Hadis ini bermakna kalua kewajiban seorang
muslim adalah mengajak orang lain kepada kebaikan dan tidak meninggalkannya
dalam keburukan. Seseorang yang sudah berilmu pasti sudah mengetahui mana yang
baik dan mana yang tidak baik, ketika kita sudah tahu akan hal tersebut dan melihat
saudara muslin kita bertindak yang salah, maka yang harus kita lakukan adalah
mengingatkannya kepada kebaikan karena itu merupakan tugas utama dari seorang
muslim kepada seorang muslim yang lain.

Ciri orang yang tidak merugi pada Surah Al-Ashr yang terakhir adalah orang
yang selalu berada dalam kesabaran, seperti arti dari hadis Rasulullah SAW, yaitu:
“Tidaklah seorang muslim mendapatkan kelelahan, sakit, kecemasan, kesedihan,
marabahaya, dan juga kesusahan, hingga duri yang menusuknya, melainkan Allah akan
menghapus dosa-dosanya dengan hal tersebut.” (HR.Bukhari dan Muslim) (Atmajaya,
2010)

Hadis di atas bermakna bahwa Allah tidak memberikan sesuatu tanpa adanya
alasan, kita diberi cobaan berupa kelelahan, kesakitan, musibah, dan lain-lain yang
tidak kita inginkan karena dengan cobaan itu Allah menghapus dosa kita. Tapi Allah
menghapusnya tidak cuma-cuma, Allah memerintahkan kita untuk sabar dan segera
mengingat Allah meminta kepadanya lalu Allah akan memutuskan yang terbaik bagi
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hambanya yang meminta. Begitu juga dengan seseorang yang kesulitan dalam
menimba ilmu. Seseorang itu akan diuji akan mendapatkan cobaan, akan diberi
kelelahan. [tu semua hanya sebagai latihan bagi kita agar lebih banyak berdo’a dan
meminta kepada Allah.

Sebagaimana perkataan Imam Syafi’l, yaitu: “Jika kamu tidak sanggup
menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan”.
Seseorang yang bermalas-malasan dalam menuntut ilmu dan tidak berusaha dalam
mendapatkan ilmu maka ia akan menelan pahitnya kebodohan. Orang yang tidak
berilmu tentu akan susah dalam hidupnya, bahkan syarat untuk melamar pekerjaan
saja harus menyantumkan jenjang sekolahnya atau jika tidak menyantumkan
keahlian yang ia punya. Keahlian tentu juga harus belajar, keahlian tidak datang
dengan sendirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Konsep adalah suatu gambaran terhadap sesuatu pemikiran yang konkreit.
[Imu sendiri memiliki arti, yaitu pengetahuan, Terdapat tiga kata yang
menggambarkan Pendidikan Islam, yaitu: 1) Tarbiyah yang berasal dari kata rabbaq,
yarubbu, rabban yang berarti mengasuh, memimpin, mengasuh (anak), 2) Ta’lim
berasal dari jamak ta’alim yang memiliki arti sesuatu yang berkaitan dengan
mengajar, 3) Ta’dib yang berasal dari kata addaba, yuaddibu, addaban yang berarti
disiplin, patuh, taat pada peraturan.

Konsep Al-Ashr ini mengahsilkan empat gambaran sikap yang bukan
termasuk orang yang merugi, yaitu 1) Orang yang beriman, 2) Orang yang beramal
shaleh, 3) Orang yang mengingatkan kebaikan, 4) Orang yang berada dalam
kesabaran. Empat sikap ini menjadi konsep bagi orang yang mengajar atau belajar
yang menjadikan Rasulullah SAW role mode yang paling tepat berdasarkan hadis-
hadis yang berkaitan.
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